
BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Program kursus tata rias wajah level 1 merupakan  suatu 

program pemberdayaan wanita yang dibuat untuk membantu 

peserta memiliki atau mengembangkan keterampilannya dibidang 

tata rias wajah serta membantu peserta meningkatkan taraf 

hidupnya dibidang perekonomian dan mampu menjadi manusia 

yang mandiri. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil 

kuesioner dan juga wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hasil yang cukup baik terhadap program kursus tata rias 

wajah level 1. Walaupun terdapat pula hasil yang kurang baik dari 

program kursus tata rias ini, meliputi aspek input  atau masukan 

terdapat hasil yang kurang baik, yaitu pada indikator alokasi waktu 

yang dimana  alokasi waktu yang telah ditetapkan pada unit 

program tidak berjalan sesuai dengan jadwal pelaksanaannya. 

Jadwal yang ada pada pelaksaanaan program tidak teratur dan 

membuat peserta lebih menggampangkan jadwal dan datang 

dengan semaunya. Fasilitas juga menjadi indikator yang memiliki 



hasil kurang baik, fasilitas yang ada memang sudah memadai, 

namun sayangnya fasilitas yang ada kurang mendukung kegiatan 

pelaksanaan program. Kenyamanan dan ketenangan pada setiap 

kegiatan kursus menjadi tidak kondusif karena keterbatatasan 

ruang dan juga tata letak setiap fasilitas yang kurang baik.  

Aspek proses mendapatkan hasil yang baik, karena pada 

pelaksanaannya materi dan metode yang diajarkan sesuai dengan 

unit program dan juga setiap instruktur memiliki unit program 

masing-masing. Reaksi atau respon peserta dalam pelaksanaan 

kegiatan kursus juga cukup baik, banyak peserta yang aktif dan 

juga mudah akrab dengan peserta dan instruktur. Kesesuaian 

antara metode, media dan pelaksanaan program serta respon atau 

reaksi peserta pada kegiatan kursus menandakan pelaksanaan 

kursus tata ria wajah sudah berjalan cukup baik, walaupun ada 

kendala pada alokasi waktu pelaksanaan. 

Hasil yang didapat pada aspek produk adalah adanya 

peningkatan keterampilan peserta tata rias wajah, mulai dari yang 

sebelumnya sama sekali tidak bisa merias wajah hingga sudah 

mampu merias wajah, ada juga yang makin mahir merias wajah 

dan sudah dapat diterima bekerja dibeberapa salon.  



B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas diperoleh beberapa implikasi yaitu: 

1. Untuk merencanakan program selanjutnya pihak penyelenggara 

program sebaiknya melakukan analisis kebutuhan terlebih 

dahulu agar pelaksanaan program dapat sesuai dengan 

kebutuhan yang tengah dirasakan oleh peserta kursus. 

2. Program yang dilaksanakan juga ada baiknya dibuat sesuai 

dengan minat para peserta agar peserta dapat mengikuti 

pelaksanaan kursus dengan ketertarikan yang cukup tinggi. 

3. Perencanaan program yang akan dibuat di masa mendatang 

ada baiknya pemilihan dan penggunaan media serta metode 

dapat disesuaikan dengan proses dan jumlah peserta agar 

memudahkan pelaksanaan program. 

4. Pada perencanaan program juga sebaiknya dilakukan 

perencanaan yang matang mengenai alokasi waktu yang akan 

dilaksanakan, alokasi waktu yang sudah ditetapkan ada baiknya 

dapat membantu kelancaran proses kursus yang dapat 

memudahkan instruktur dan peserta itu sendiri. 

5. Program yang akan dibuat juga harus disesuaikan dengan 

fasilitas yang ada, agar  fasilitas bukan hanya memadai tetapi 

juga dapat mendukung pelaksanaan program.  



C. Saran 

 Saran yang dapat dijadikan masukan sebagai bahan perbaikan 

kepada penyelenggara program kursus tata rias wajah level 1 adalah 

sebagai berikut: 

1. Pesera kursus 

a. Peserta harus melaporkan perkembangna yang dialaminya 

kepada instruktur sehingga instruktur mampu mengawasi 

perkembangan selanjutnya dari peserta kursus. 

b. Peserta harus mematuhi jadwal kursus yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar kegiatan kursus berjalan sesuai dengan 

tujuannya. 

2. Instruktur  

a. Instruktur ada baiknya tidak mendominasi kegiatan kursus agar 

peserta kursus memiliki banyak ruang untuk mengaplikasikan 

apa yang sudah dipelajari dan dapat dipraktekkan. 

b. Instruktur juga harus selalu mengevaluasi hasil karya peserta 

kursus agar dapat diambil tindakan selanjutnya apakah dapat 

maju ke tahap berikutnya atau harus ada pengulangan. 

 

 



3. LKP Cahaya Kartika 

a. Pihak LKP Cahaya Kartika sebaiknya melakukan penyaringan 

untuk para instruktur agar dapat mendapatkan instruktur yang 

sesuai dengan bidangnya. 

b. Pihak LKP Cahaya Kartika juga perlu menambah fasilitas 

kursus dan juga memberikan kondisi yang nyaman pada setiap 

kegiatan kursus agar peserta tertarik mengikuti kegiatan kursus. 

c. Pihak LKP Cahaya Kartika juga perlu melakukan promosi yang 

lebih baik lagi, seperti kembali mengoperasikan media social 

sebagai alat promosi dan selalu mengupdate kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan di LKP Cahaya Kartika Bekasi. 

d. Pihak LKP Cahaya Kartika harus mengakreditasikan LKP 

Cahaya Kartika Bekasi ke BAN-PNF  

 


